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Indutri hasil hutan non kayu yang nengol ah getah pi -
nus menj adi gondorukem dan terpentin nul ai mendapat per ha-
tian khusus ol eh penerintah, karena akhir-akhir ini pema-
saran kayu jati sebagai produk utama di Perhutani sudah
nul ai | esu.

Luas hutan pinus di KPH Lawu Ds sendiri 27,952,9 Ha ,
hal ini berarti di KPH tersebut sangat potensial sekal
dal am pengenbangan gondor ukem dan terpentin khususnya pada
pabri k yang terletak di Sukun, Ponorogo.

Pengembangan pabrik tersebut sangat tidak lepas dari
masal ah dana atau nodal kerja, sebagai sunber kehidupan
perusahaan dal am penbi ayaan operad per usahaan, = sesuai
dengan bi dang usahanya, misalnya penbelian bahan baku,
bahan penbantu, penbayaran upah buruh, dan sebagainya
dengan har apan mel al ui penj ual an per usahaan akan
menmper ol eh kenbal i dana yang tel ah di kel uarkan tersebut .

Ber dasar pemikiran tersebut, penelitian ini ditujukan
unt uk menget ahui besar nodal kerja dan berbagai tipe nodal
kerja serta tingkat perputarannya, sehingga setelah ditenu
kan berapa besar kebutuhan nodal kerjanya, maka dapat di -
&entukan sunber - sunber dana mana yang nanti akan di al okasi

an .

Data dianbi!| dari data primer dan data sekunder
sel ama tahun 1991 dan 1992 yaitu dengan nencatat dan
raengamati secara |angsung proses pr oduksi nya, serta
menganbi | data dari |aporan-Iaporan baik dari pihak pabrik
mupun KPH Lawu Ds. Data kemudian dikel onpokkan dan
di anal i sis.

Hasi | yang di perol enh sebagai berikut :

* Rata-rata tingkat perputaran dan kebutuhan nodal kerja :
. Mbdal kerja Primer 1991 : Rp.162.049.022,64 ; 1,54 bulan
- Mbdal kerja Primer 1992 : Rp.124.792.280,40 ; 1,05 bulan
~ Modal kerja Normal 1991 : Rp.8.673.656.062,30 ;2,59 bulan
. Mbdal kerja Normal 1992 : Rp.8.583.319.633,59 ;1,53 bulan
- Mdal kerja Musiman 1991 : Rp.4.080.578.615.803, 59

1,50 bul an

- Modal kerja Musiman 1992 : Rp.4.849.073.192,00
1,21 bul an

- Modal kerja Darurat 1991 : Rp.6.775.713.881.81
+ 2,99 bul an

- Mvdal kerja Darurat 1992 : Rp.2.633.362.196,47
1,79 bul an





